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ABSTRAK 

 

Shultoni, Moh. Ali. 2024. Peran Kepala Desa sebagai Broker dalam Pemenangan Moh. 

Saefulloh Ponco Eko dalam Pemilihan DPRD Kabupaten Tuban 2029. Tesis Program 

Studi Magister Ilmu Politik FISIP Universitas Wijaya Kusuma Surabaya. Pembimbing 

Utama: Dr. Darsono, Drs., M.Si. Pembimbing Pendamping: Dr. Basa Alim Tualeka, 

Drs., M.Si.  

 

Kata kunci: politik elektoral, kepala desa, broker, klientelisme 

 

Penelitian ini berfokus pada peran dan strategi kepala desa yang bertindak sebagai broker 

politik dalam pemenangan calon legislatif Moh. Saefulloh Ponco Eko pada Pemilihan Calon 

Legislatif Tuban tahun 2019. Kemunculan broker politik ini erat kaitannya dengan praktek 

klientelisme yang marak terjadi pada politik elektoral di Indonesia. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif dengan cara menghimpun informasi melalui wawancara mendalam. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa peran dan strategi Kepala Desa erat kaitannya dengan 

kemenangan Saefulloh Ponco Eko sebagai anggota DPRD Kabupaten Tuban periode 2019 – 

2023.  Penelitian juga mengungkap bahwa jejaring politik yang dimanfaatkan oleh kandidat 

berasal dari jaringan kekerabatan dan para pelaku yang malang melintang dalam politik lokal, 

salah satunya adalah pemilihan kepala desa. Kedekatan emosional yang dibangun oleh kandidat 

dan tim pemenangan menjadi kunci dalam memobilisasi dan mempengaruhi perilaku pemilih. 

Pembelian suara juga menjadi salah satu strategi yang digunakan oleh kandidat dengan 

memanfaatkan tim pemenangan yang direkrut oleh kepala desa yang memiliki kemampuan 

memetakan pilihan pemilih sehingga berdampak pada efektif dan efisiennya kandidat dalam 

mengalokasikan anggaran kampanye. 
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RINGKASAN

Dalam sebuah sistem demokrasi yang bercorak politik elektoral

memberikan kewenangan bagi warga negara untuk memilih secara langsung siapa

yang berhak untuk duduk di kursi legislatif dan eksekutif. Sebagai corong aspirasi

masyarakat, partai politik menjadi kendaraan bagi warga negara untuk

memperjuangkan ideologi dan kebijakan. Demi memenangkan kontestasi, partai

politik seringkali mendistribusikan sumber daya baik dalam bentuk barang

maupun uang kepada pemilih untuk dipertukarkan dengan dukungan suara. Untuk

mengawasi dan memastikan bahwa distribusi sumber daya ini tepat sasaran maka

partai politik memerlukan jejaring hingga di level terbawah. Kondisi inilah yang

melatarbelakangi munculnya broker politik. Broker bertindak sebagai patron yang

memiliki beragam klien dan merupakan sosok yang berpengaruh di wilayahnya

sehingga dianggap mampu memobilisasi suara pemilih. Broker merupakan bagian

dari tim sukses non-resmi yang berfungsi sebagai patron di masyarakat dan

memahami pemilih di wilayah tertentu. Artinya broker berperan sebagai perantara

bagi kandidat dan juga pemilih karena broker memiliki pengaruh yang besar

dalam memobilisasi suara konstituen dari kandidat atau bisa juga disebut sebagai

strategi klientelistik. Broker menggunakan jaringan sosial mereka untuk

membantu kandidat mendapatkan apa yang mereka inginkan, yaitu suara, yang

menjadi dasar bagi seorang kandidat untuk mengatakan bahwa mereka

mendapatkan dukungan. Karena calon kandidat akan memberikan keuntungan

material dan nonmaterial kepada broker, terjadi simbiosis mutualisme antara

broker dan kandidat calon.

Dari contoh di atas menjelaskan bahwa dalam suatu proses pemilu

kemunculan broker menjadi sangat krusial bahkan hampir mampu mengalahkan

partai politik yang memenangkan kandidat. Penggunaan broker didasarkan pada

kenyataan bahwa seseorang yang berkontestasi menggunakan strategi klientelistik

untuk mengenali pemilih untuk memberikan apa yang dibutuhkan oleh pemilih

tersebut. Broker menggunakan jaringan sosial mereka untuk membantu kandidat

mendapatkan suara, yang merupakan tujuan utama kandidat. Dengan demikian,
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seorang kandidat dapat menyatakan bahwa mereka menerima dukungan. Karena

calon kandidat akan memberikan keuntungan material dan nonmaterial kepada

broker, terjadi simbiosis mutualisme antara broker dan calon kandidat.

Salah satu contoh dari penggunaan broker dalam pemilihan legislatif akan

diangkat dalam studi kasus ini. Dalam pemilihan legislatif yang terjadi di

Kabupaten tuban tahun 2019, terdapat satu kajian yang menarik untuk diteliti. Di

sana salah satu calon anggota legislatif yang bernama Moh. Saefulloh Ponco Eko

dari Partai PKB yang mendapatkan kemenangan lewat jasa broker. Dalam hal ini,

broker yang dimaksud adalah kepala desa yang berada di dapil III Tuban yang

meliputi Kecamatan Soko, Kecamatan Rengel, Kecamatan Semanding dan

Kecamatan Grabagan. Berdasarkan data rekapitulasi suara di KPU, kandidat

mendapatkan kursi di DPRD kabupaten Tuban karena berhasil memperoleh

10.698 suara di daerah pemilihannya.

Kepala desa memiliki motivasi berupa transaksi yang pragmatis dan

bertindak sebagai mesin politik yang efektif bagi pemenangan kandidat di Dapil

Tuban 3. Penelitian ini berusaha menjelaskan apa saja motvasi dari para kepala

desa sebagai broker dan apa saja peran yang mereka lakukan untuk memenangkan

kandidat calon legislatif di tahun 2019.

Kepala desa memegang peranan penting dalam kontestasi politik lokal,

salah satunya adalah pemilihan calon legislatif. Meskipun memiliki keterbatasan

sebagai konsekuensi dari posisinya sebagai pejabat publik, namun hal ini tidak

mengurangi keahlian kepala desa sebagai broker politik. Tugas utama seorang

kepala desa sebagai broker politik adalah dengan mendistribusikan sumber daya

kandidat kepada pemilih dan nantinya ditukar dengan suara yang menjadi tiket

kandidat meraih kursi di DPRD Kabupaten Tuban. Walaupun tidak bisa secara

terang – terangan mengampanyekan kandidat namun kepala desa masih bisa

mempengaruhi pemilih dengan himbauan kala mendistribusikan sumber daya.

Secara berulang – ulang dan terus menerus kepala desa menjelaskan asal bantuan

dan meyakinkan kepada pemilih tentang komitmen kandidat dalam menyelesaikan

masalah warga. Selain itu, peran seorang kepala desa juga menyediakan jejaring
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politik yang bersumber dari jaringan kekerabatan dan individu yang memiliki

pengalaman dalam pertarungan di pemilihan kepala desa. Jejaring yang dibentuk

oleh kepala desa ini mampu memberikan informasi sehingga kandidat bisa

mengambil keputusan yang efektif karena anggota tim pemenangan mampu

memberikan informasi tentang pilihan pemilih hingga di tingkatan keluarga.

Informasi yang diperoleh tidak hanya berkaitan dengan pilihan pemilih

namun juga ditindaklanjuti untuk memutuskan besaran nominal kala menerapkan

pembelian suara. Hal ini penting bagi kandidat untuk mempertimbangkan biaya

politik yang besar dalam politik elektoral sehingga kandidat bisa memutuskan

siapa saja dan nominal yang perlu disediakan untuk mengamankan suara pemilih

secara tepat.
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